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Abstrak 

Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di SMK Negeri 1 Brebes karena di 

sekolah tersebut memiliki keterbatasan pendidik untuk meningkatkan kompetensi di bidang 

mikrokontroler. PKM ini bertujuan untuk mengembangkan sistem otomatisasi palang pintu 

berbasis mikrokontroler sebagai media pembelajaran guna meningkatkan kompetensi siswa di 

SMK Negeri 1 Brebes, khususnya dalam bidang otomasi dan mikrokontroler. Sistem ini 

dirancang menggunakan sensor dan mikrokontroler untuk mendeteksi kendaraan serta 

mengoperasikan palang pintu secara otomatis. Metode pengembangan dilakukan melalui 

tahapan perancangan, pembuatan prototipe, dan uji coba sistem oleh siswa. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman terhadap konsep 

sistem otomasi dan pengendalian mikrokontroler. Selain itu, penggunaan alat bantu ini dapat 

meningkatkan keterampilan praktik siswa dalam merancang dan memprogram sistem berbasis 

teknologi terkini dibuktikan dengan hasil posttest yaitu 56,25% peserta pelatihan bisa 

menjawab dengan benar 100%. Dengan demikian, otomatisasi palang pintu ini efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk mendukung peningkatan kompetensi siswa SMK 

dalam bidang teknik elektronika dan otomasi. 

 

Kata kunci: Otomatisasi, palang pintu, mikrokontroler 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

SMK Negeri 1 Brebes  merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang berada 

di Kabupaten Brebes. Sekolah kejuruan yang terletak di Jalan Dr. Setiabudi No. 17, Brebes 

tersebut memiliki komptetensi yaitu Teknik Komputer dan Jaringan,  Bisnis Daring dan 

Pemasaran, Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, Akuntansi dan Keuangan Lembaga, Tata 

Busana. [1] 

Karena elektronika merupakan bagian dari otomatisasi teknologi yang berkembang sangat 

pesat. Otomatisasi adalah suatu teknologi terkait dengan aplikasi mekanik, elektronik, dan 

komputer didasarkan sistem untuk beroperasi dan mengendalikan palang pintu[2]. Otomatisasi 

teknologi memegang peran penting di hampir semua kegiatan manusia. Teknologi juga terus 

dikembangkan sehingga dengan kemajuan teknologi yang pesat tersebut membuat segala 

sesuatu menjadi lebih mudah dikerjakan manusia. Bahkan menggantikan berbagai peran 

manusia dengan fungsi tertentu dan memberi kemudahan tersebut bagi manusia. 

Perkembangan teknologi saat ini menuntut lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

khususnya pada program keahlian Teknik Elektronika atau Teknik Komputer dan Jaringan 

(TKJ), untuk memiliki keterampilan dalam bidang otomasi dan pengendalian berbasis 

mikrokontroler. Salah satu platform yang paling banyak digunakan dalam dunia pendidikan 

dan industri adalah Arduino, karena sifatnya yang open-source, mudah diprogram, dan 

memiliki dokumentasi yang luas. Di SMK Negeri 1 Brebes tempat penelitian ini dilakukan, 
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penggunaan Arduino telah diperkenalkan dalam mata pelajaran Mikrokontroler dan 

Pemrograman Dasar. Namun, berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru serta 

siswa, ditemukan bahwa pemanfaatan Arduino dalam proyek nyata siswa masih tergolong 

minim. Sebagian besar proyek masih bersifat simulasi dan belum banyak diaplikasikan dalam 

konteks permasalahan sehari-hari atau lingkungan sekolah karena adanya keterbatasan 

peralatan dan guru yang menguasai Arduino. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara potensi Arduino sebagai alat bantu pembelajaran dan implementasinya dalam proyek 

terapan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih terfokus untuk mendalami bagaimana 

Arduino dapat dimanfaatkan secara optimal oleh siswa SMK, khususnya dalam proyek berbasis 

Problem Based Learning (PBL) yang sesuai dengan kebutuhan lokal atau lingkungan 

sekolah[3]. 

Oleh karena itu perlu adanya  Pelatihan Otomatisasi Palang Pintu Berbasis Mikrokontroler 

yaitu sistem elektronika digital yang dirancang untuk mengendalikan Palang Pintu di bidang 

industri maupun fasilitas publik[4]. Mikrokontroler sendiri merupakan sebuah mini komputer 

industri yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak untuk mengontrol mesin atau 

proses berdasarkan aturan pemrograman Bahasa C[5]. Mikrokontroler berbasis komputer, 

kendali dinamo servo, serta mampu mengendalikan peralatan industry,fasilitas publik dan 

seluruh sistem otomatis[6]. Tapi ada beberapa kendala yang ditemukan yaitu kurangnya guru-

guru yang mengetahui tentang mikrokontroler kurangya pemahaman materi mikro kontroler. 

Alat-alat yang digunakan untuk pengenalan Arduino uno dan tempat yang belum 

mendukung[7]. 

Pelatihan ini memberikan fokus pada proses perancangan  komponen input, komponen 

output dan program dasar C[12]. Dengan adanya pelatihan mikrokontoler ini diharapkan siswa-

siswa jurusan Tenik Komputer Jaringan khusunya kelas 11 bisa mengenal dan mendapatkan 

pengetahuan tentang perkembangan Mikrokontroler Arduino[13]. Selain itu, pelatihan 

otomatisasi yang sederhana memiliki nilai jual yang tinggi karena sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, saat ini kegiatan tersebut masih terbatas karena kekurangan 

tenaga pengajar yang menguasai materi tersebut[14]. Lebih lagi setelah pelatihan berlangsung 

siswa-siswa bisa mengembangkan keahlian dalam dunia otomatisasi teknologi yang dibuat 

dengan Mikrokontroler[15]. 

 

 

2. METODE  

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui metode pelatihan dan praktikum 

mikrokontroler arduino, dengan sasaran siswa kelas XI Program Studi Teknik Komputer dan 

Jaringan SMK Negeri 1 Brebes sebanyak 34 orang. Pelatihan diselenggarakan pada hari Rabu, 

14 Mei 2025, bertempat di Laboratorium Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Brebes. 

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi, yang dijelaskan lebih lanjut pada uraian berikut. 

 

1) Persiapan 

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakasnakan adalah pertama persiapan materi 

yang akan di praktikan. Kedua, pemilihan tim yang akan menjadi pemateri dan 

pendamping. Ketiga, yaitu pengurusan ijin pelaksanaan pengabdian ke SMK Negeri 1 

Brebes 

 

2) Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan meliputi: (a) Penyampaian materi 

mengenai mikrokontroler, yang mencakup topik-topik seperti sejarah dan 

perkembangan mikrokontroler, konfigurasi perangkat, instalasi, serta dasar-dasar 

pemrograman mikrokontroler; dan (b) Praktikum mikrokontroler, di mana peserta 

melakukan instalasi perangkat mikrokontroler dan merancang program untuk palang 

pintu otomatis menggunakan sistem kontrol dengan mikrokontroler. 
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3) Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test guna mengukur 

tingkat pengetahuan siswa mengenai mikrokontroler sebelum dan sesudah mengikuti 

pelatihan. Pelaksanaan pre-test dan post-test dengan cara memberikan pertanyaan 

kepada peserta pelatihan masing-masing sebanyak 10 soal. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah jawaban benar terkait materi mikrokontroler 

setelah pelatihan. Pelatihan ini dianggap berhasil meningkatkan pemahaman peserta 

apabila lebih dari 75% siswa mampu menjawab minimal 80% dari keseluruhan soal 

dengan benar. Keberhasilan dalam praktikum membuat aplikasi juga sebagai indikator 

keberhasilan dalam pelatihan selain pre-test dan post-test.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1) Pengurusan Ijin PKM 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan pengurusan izin kepada pihak SMK 

Negeri 1 Brebes mengenai waktu pelaksanaan dan peserta yang terlibat. Kegiatan ini 

diselenggarakan pada hari Rabu, 14 Mei 2025, sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. 

Pelatihan mikrokontroler tersebut diikuti oleh 34 siswa kelas XI dari Program Studi Teknik 

Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Brebes. 

 
2) Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian melibatkan sejumlah tahapan yang dijelaskan secara 

rinci pada penjelasan berikut. 

 

a. Penyampaian Materi Pelatihan Mikrokontroler 

Pelatihan mikrokontroler diselenggarakan di Laboratorium Komputer Program Studi 

TKJ SMK Negeri 1 Brebes. Pelatihan ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap 

pertama berupa penyampaian materi, di mana peserta diberikan penjelasan mengenai 

sejarah mikrokontroler, jenis-jenis mikrokontroler, struktur mikrokontroler, instalasi 

mikrokontroler, serta penerapannya dalam dunia industri. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi mikrokontroler 
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Pada Gambar 1 menggambarkan pemateri sedang memberikan penjelasan mengenai 

mikrokontroler. Selama sesi penyampaian materi, para peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan menyimak dengan saksama, karena bagi mereka 

mikrokontroer merupakan perangkat yang masih baru. Di tengah pemaparan materi, 

beberapa peserta juga aktif mengajukan pertanyaan untuk memperjelas bagian-bagian 

yang belum dipahami serta ingin mengetahui informasi secara lebih mendalam. 

 

b. Praktikum Mikrokontroler 

Tahap kedua dalam penyampaian materi adalah sesi praktikum mikrokontroler. Pada 

kegiatan praktikum ini digunakan software IDE Arduino serta perangkat 

mikrokontroler merek Arduino. Peserta diminta untuk membuat aplikasi sederhana 

berupa program untuk palang pintu otomatis. 

 

 
Gambar 2. Praktikum mikrokontroler 

 

 
Gambar 3. Troubleshoot program mikrokontroler 

 

Pada gambar 2 dan gambar 3 tampak para peserta pelatihan sedang melaksanakan 

praktikum mikrokontroler dengan membuat aplikasi untuk membuka dan menutup 

palang pintu otomatis menggunakan mikrokontroler. Praktikum ini dilaksanakan 

secara berkelompok, di mana setiap kelompok terdiri dari enam siswa yang memiliki 

peran masing-masing. Ada yang bertanggung jawab menyusun instalasi 
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mikrokontroler pada trainer, mencatat hasil pengamatan, dan membuat program 

mikrokontroler di komputer. Dari hasil pelatihan dan praktikum, para siswa mampu 

menyusun instalasi rangkaian mikrokontroler, membuat program dasar 

mikrokontroler, serta memahami penerapannya dalam dunia industri. Peserta 

menunjukkan semangat yang tinggi dalam mengikuti pelatihan ini, karena bagi 

mereka, pelatihan mikrokontroler merupakan pengalaman baru yang menarik. 

 

3) Monitoring dan Evaluasi 

Sebelum pelatihan mikrokontroler dimulai, terlebih dahulu dilakukan pre-test. Tujuan 

dari pre-test ini adalah untuk mengukur tingkat pemahaman siswa-siswa SMK Negeri 1 

Brebes terhadap materi mikrokontroler. Hasil pre-test ini menjadi acuan untuk 

menyesuaikan penyampaian materi pelatihan dengan tingkat pengetahuan siswa, 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pre Test 

No Jawaban Benar Jumlah Siswa 

1 70% 15,63% 

2 50% 31,25% 

3 40% 28,13% 

4 30% 25,00% 

 

Tabel 1 menampilkan hasil pre-test yang diikuti oleh 34 siswa. Pertanyaan pre-test 

terdiri dari 10 pertanyaan yang diberikan kepada peserta. Berdasarkan hasilnya, sebanyak 

5 siswa atau 15,63% mampu menjawab dengan benar sebanyak 70% dari total soal, 11 

siswa atau 31,25% menjawab benar 50% soal, 9 siswa atau 28,13% menjawab benar 40% 

soal, dan 9 siswa atau 25,00% menjawab benar 30% dari keseluruhan pertanyaan. 

Setelah praktikum selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan post-test. Tujuan dari 

post-test ini adalah untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai 

mikrokontroler setelah mereka mengikuti pelatihan, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Hasil Post Test 

No Jawaban Benar Jumlah Siswa 

1 100% 56.25% 

2 90% 18.75% 

3 70% 18.75% 

4 60% 3.13% 

5 50% 3.13% 

 

Tabel 2 menampilkan hasil post-test yang menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan siswa mengenai mikrokontroler setelah mengikuti pelatihan. Berdasarkan 

data, sebanyak 18 siswa atau 56,25% mampu menjawab seluruh pertanyaan dengan benar. 

Tujuh siswa atau 18,75% menjawab dengan benar sebanyak 90% dan 70% dari total soal. 

Sementara itu, satu siswa atau 3,13% berhasil menjawab dengan benar sebanyak 60% dan 

50% soal. Jika dibandingkan dengan hasil pre-test, hanya 15,63% siswa yang mampu 

menjawab lebih dari 70% soal dengan benar, sedangkan pada post-test jumlahnya 

meningkat menjadi 93,75%. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 78,13% 

dalam jumlah siswa yang mampu menjawab lebih dari 70% soal dengan benar setelah 

pelatihan. Peningkatan pengatahuan peserta pelatihan yang lain yaitu peserta pelatihan 

mengetahui suatu proses yang dikerjakan dengan cara manual ternyata bisa diganti dengan 

cara otomatis. 
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4. KESIMPULAN 

 

Berikut ini merupakan kesimpulan dari pelatihan mikrokontroler yang diberikan kepada 

siswa SMK Negeri 1 Brebes yaitu pelatihan mikrokontroler dilaksanakan dengan metode 

pemberian toeri dan praktrikum dengan membuat simulasi membuka dan menutup palang pintu 

otomatis. Pelaksanaan pelatihan mikrokontroler terdapat beberapa kendala, tapi antusias 

peserta dalam pelatihan sangat tinggi, sehingga tujuan dari pelatihan ini tercapai. Hasil dari 

evaluasi, menujukan ada peningkatan pengetahuan tentang mikrokontroler yaitu sebesar 

78,13% jumlah siswa yang mampu menjawab lebih dari 70% soal dengan benar setelah 

pelatihan. Dan hasil pelatihan mikrokontroler memberikan dampak yang baik untuk 

pengetahuan siswa, agar hasil dari pelatihan bisa diterapkan di dunia industri. 

 

5. SARAN 

 Saran untuk pelatihan mikrokontroler ini yaitu perlu ada penambahan bebrapa contoh 

aplikasi yang menggunakan mikrokontroler. Sehingga pengetahuan peserta pelatihan tetang 

mikorkontorler lebih luas. 
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